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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: 

Penelitian dilakukan di PT. Kilang Pertamina International Balongan yang bergerak 

dibidang oil dan gas dan bertujuan untuk mengukur penerapan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) 

dalam pekerjaan refactory dengan pendekaran Job Safety Analysis (JSA) pada departemen 

furnance yang ada di PT. Kilang Pertamina International Balongan yang berlokasi di Jl. Raya 

Balongan No.Km. 9, Sukareja, Kec. Balongan, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45218. 

Perusahaan ini sudah menerapkan kebijakan K3 yang sangat baik dan telah 

diimplementasikan pada setiap kegiatan pekerjaan dan juga terhadap tenaga kerja yang di 

bawah naungan tersebut. 

 

Metode: 

 Penelitian ini menggunakan desain studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengetahui gambaran mengenai penerapan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) dengan pendekatan 

Job Safety Analysis (JSA) dalam kegiatan pekerjaan refactory.  

 

Hasil: 

Pekerjaan yang dilakukan pada penelitian yaitu refactory merupakan untuk melindungi 

struktur dari suhu tinggi dan tekanan yang kuat dan proses pembersihan material 

menggunakan partikel yang di tembakkan dengan tekanan tinggi. Berdasarkan hasil dari 

observasi yang dilakukan secara langsung dilapangan maka didapatkan hasil dengan adanya 
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tabel penerapan surat izin kerjan aman (SIKA) berdasarkan undang – undang keselamatan 

kesehatan kerja yang mengarah tentang SIKA dan tabel formulir JSA (Job Safety Analysis) 

pada setiap pekerja (Kontruksi) sedang mengerjakan  refactory di PT. Kilang Pertamina 

International Balongan di tabel tersebut terdapat jenis – jenis SIKA, undang – undang yang 

mempengaruhi surat izin kerja aman (SIKA), urutan langkah kerja, jenis bahaya, potensi 

bahaya, resiko bahaya, dan pengendalian bahaya. Pada identifikasi bahaya yang dilakukan 

menggunakan fasilitas dari yang sudah disediakan seperti mesin, APD, dan lainnya. Disini 

hasil dari penjabaran tabel penerapan SIKA berdasarkan undang – undang dan tabel Job 

Safety Analysis (JSA) menjadi fokus utama agar mengikuti persyaratan, standar yang berlaku, 

dan undang – undang pemerintah indonesia yang berlaku. Dengan adanya tata cara prosedur 

SIKA lebih nyaman, aman, dan efektif. Untuk para pekerja di PT. KPI dengan adanya tatacara 

prosedur kerja SIKA lebih produktif pada saat pekerjaan lainnya dan Job Safety Analysis (JSA) 

untuk membantu dalam mengidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi pada setiap langkah 

dalam suatu proses pekerjaan dan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan cedera. dengan adanya Job Safety 

Analysis (JSA) sebagai dokumen pendukung pembuatan Surat Izin Kerja Aman (SIKA). Faktor 

utama terjadi kecelakaan pada suatu perusahaan merupakan kurangnya perusahaan 

memberikan alat pelindung diri merupakan peralatan yang harus disediakan oleh instansi, 

pengusaha untuk setiap pekerjaannya (karyawan). Alat pelindung diri merupakan peralatan 

keselamatan yang harus digunakan oleh tenaga kerja apabila berada dalam lingkungan kerja 

yang berbahaya.  

 

KESIMPULAN: 

Hasil penelitian diatas dapat menunjukan bahwa pelaksanaan penerapan Surat Izin Kerja 

Aman (SIKA) dengan pendekatan Job Safety Analysis (JSA) yang telah dilakukan perusahaa 

secara garis besar sudah berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kesadaran K3 

dan meminimalisir terjadinya insiden dalam pekerjaan di perusahaan. 

 

Kata Kunci: Surat Izin Kerja Aman (SIKA), Job Safety Analysis, Refactory 
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ABSTRACT 

 

Background: 

The research was conducted at PT. Pertamina International Balongan Refinery 

operates in the oil and gas sector and aims to measure the implementation of the Safe Work 

Permit (SIKA) in refactory work using the Job Safety Analysis (JSA) approach in the furnance 

department at PT. Pertamina International Balongan Refinery is located on Jl. Raya Balongan 

No. Km. 9, Sukareja, District. Balongan, Indramayu Regency, West Java 45218. This company 

has implemented an excellent K3 policy and has implemented it in every work activity and also 

for the workforce under its auspices. 

 

Method: 

This research uses a qualitative study design with a descriptive approach to find out an 

overview of the application of the Safe Work Permit (SIKA) with the Job Safety Analysis (JSA) 

approach in refactory work activities. 

 

Result: 

The work carried out in the research, namely the refactory, is to protect the structure from high 

temperatures and strong pressure and the material cleaning process uses particles fired at high 

pressure. Based on the results of observations carried out directly in the field, the results were 

obtained with a table of the application of a safe work permit (SIKA) based on the occupational 

health safety law which refers to SIKA and a table of JSA (Job Safety Analysis) forms for each 
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worker (Construction) while working on refactory at PT. In the table at the Pertamina 

International Balongan Refinery there are types of SIKA, laws that affect the safe work permit 

(SIKA), sequence of work steps, types of hazards, potential hazards, hazard risks, and hazard 

control. Hazard identification is carried out using facilities that have been provided such as 

machines, PPE, and others. Here the results of the elaboration of the SIKA application table 

based on law and the Job Safety Analysis (JSA) table are the main focus so that it follows the 

requirements, applicable standards and applicable Indonesian government laws. With the 

SIKA procedure, it is more comfortable, safe and effective. For workers at PT. KPI with the 

existence of SIKA work procedures to be more productive during other work and Job Safety 

Analysis (JSA) to assist in identifying dangers that may occur at each step in a work process 

and can create a safer work environment or reduce the possibility of work accidents and injury. 

with the Job Safety Analysis (JSA) as a supporting document for making a Safe Work Permit 

(SIKA). The main factor in accidents occurring in a company is the company's lack of providing 

personal protective equipment, which is equipment that must be provided by agencies and 

employers for each job (employee). Personal protective equipment is safety equipment that 

must be used by workers when they are in a dangerous work environment. 

 

Conclusion: 

The results of the research above can show that the implementation of the Safe Work Permit 

(SIKA) with the Job Safety Analysis (JSA) approach that has been carried out by the company 

has generally gone well so that it can increase awareness of K3 and minimize the occurrence 

of incidents at work in the company. 

 

Keyword: Permit To Work, Job Safety Analysis, Refactory 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan dunia teknologi yang sangat pesat, semakin luasnya kebutuhan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan intelektual yang sangat 

tinggi. Namun, disamping itu perkembangan teknologi juga dapat mempengaruhi dunia 

industri, dimana dapat meningkatkan persaingan sektor produksi terutama dalam faktor 

produksi. 

Didalam perusahaan aspek keselamatan kerja terhadap tenaga kerja harus menjadi yang 

utama maka dari itu kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang sangat tidak di inginkan 

oleh perusahaan. Apabila terjadi kecelakaan kerja didalam sebuah perusahaan itu dapat 

menjadi masalah besar bagi kelangsungan sebuah perusahaan. Karena dapat menimbulkan 

kerugian materi bahkan non materi bagi perusahaan tersebut, misal kerugian materi seperti 

kerusakan alat produksi, rusaknya kantor atau pabrik, rusak/hilangnya aset dan hasil produksi, 

yang ada dan untuk kerugian non materi ialah kehilangan sumber daya manusia, karena 

manusia adalah sumber daya yang tidak dapat digantikan oleh kecanggihan teknologi 

sekalipun, kerugian yang dapat dirasakan secara langsung ialah biaya pengobatan serta biaya 

kompensasi kecelakaan sedangkan biaya tak langsung ialah kerusakan alat – alat produksi 

penghentian alat produksi, penataan manajemen yang ada serta hilangnya jam kerja. 

Penggunaan alat pada saat berkerja langsung menyangkut terhadap keselamatan 

Kesehatan kerja. Di Indonesia dari data kemenkes terkait dengan kesalamatan kerja pada tahun 

2019 terdapat 182 ribu kasus, pada tahun 2020 terdapat 225 ribu kasus akibat kecelakan kerja 

dan sepanjang januari sampai September 2021 terdapat 82 ribus kasus kecelakaan kerja. Setiap 

perkerjaan selalu ada resiko bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja, dengan jumlah diatas 

besarya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat dikurangi tergantung dengan dari jenis 

produksi, teknologi yang dipakai, lingkungan kerja serta denga kualitas menajemen dalam 

menciptakan kesalaman kerja yang aman.  

Kondisi lingkungan kerja yang buruk berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja seperti 

mudah sakit, stress dan menyebabkan kekurangan konsentrasi. Kondisi kerja meliputi 

distribusi jam kerja, suhu, penerangan, suara, dan ciri - ciri arsitektur adalah misalnya panas, 

berisik, dan sirkulasi udara yang kurang dapat menyebabkan pekerja stress dan mengurangnya 

konsentrasi. Permasalahan lain terdapat pada kebiasaaan pekerja yang kurang memperhatikan 

kesalamatan dan Kesehatan kerja dengan alasan kurangnya kenyamanan dalam bekerja jika 
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memakai alat pelindung diri (APD). APD contohnya yaitu helm, sarung tangan, kacamata 

pelindung, dan sepatu safety. 

Pada faktanya adanya kasus kecelakaan kerja yang menimbulkan pekerja cedera maupun 

kerusakan pada fasilitas yang terjadi di area Kilang seperti tertimpa barang ataupun dari 

kesalahan dari pekerja yang dilakukan sendirinya. Adapun cedera yaitu seperti pekerjaan 

tinggi pada area kilang tidak menggunakan stap holding menyebabkan cedera patah tulang 

atau seorang pekerja tidak mematuhi rambu-rambu lalu lintas yang didalam area kilang 

diakibatkan tertabrak mobil alat berat. Sesuai dengan prinsip manajemen risiko keselamatan 

dan Kesehatan kerja, untuk itu harus dilakukan analisa resiko pada area dalam kilang. 

Pada PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL BALONGAN terdapat adanya 

SIKA merupakan surat izin kerja aman terdapat sistem tertulis resmi yang digunakan untuk 

mengendalikan jenis pekerjaan tertentu yang diidentifikasi sebagai pekerjaan yang berpotensi 

tinggi. Fungsi surat izin kerja aman (SIKA) berfungsi sebagai dokumentasi pekerjaan 

operasional didalam tempat kerja yang bersinggungan langsung dengan tingkat bahaya yang 

sedang dan tinggi. Untuk SIKA Pada PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL 

BALONGAN dipegang oleh kontraktor pada saat melakukan pekerjaan contonya seperti 

pekerjaan refactory berhubung SIKA sudah dipegang oleh kontraktor, maka dari itu SIKA 

tersebut sudah pengecekan dan ditanda tangani oleh pihak HSSE (Healty, Safety, Security, and 

environment). 

Pada faktanya pada tahun 2021 PT. PETAMINA KILANG INTERNATIONAL 

Balongan pernah terjadi kebakaran tangki di penyimpanan tangki BBM PERTAMAX 92. 

Sebanyak 15 orang luka ringan, dan tiga orang terpental akibat meledaknya kebakaran minyak 

tangki BBM PERTAMAX 92 (Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

Senin 29/03/2021). Untuk penyebab terjadinya adanya kebocoran kebakaran tangki BBM 

PERTAMAX 92 pada PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL Balongan yang 

menyebabkan menyatunya segita api sebagai berikut: 

Tabel I. 1 Proses Segita Api 

No Jenis Sumber 

1 Panas (Heat) Petir 

2 Fuel (Material) Bahan Bakar Minyak 

3 Udara (Oxygen) Ruang Terbuka 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa perumusan masalah yang 

dapat diangkat pada penelitian ini, diantaranya: 

1. Apa saja potensi bahaya pada departemen furnance pada saat pekerjaan refactory? 

2. Bagaimana implementasi surat izin kerja aman (SIKA) untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja pada pekerjaan refactory dalam departemen furnance? 

3. Bagaimana analisis & kajian terhadap prosedur implementasi surat izin kerja aman 

(SIKA) pada departemen furnance dalam pekerjaan refactory dengan job safety 

analysis? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian, jawaban, dan perumusan masalah yang dijelaskan pada 

poin I.2 di antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang dapat menyebabkan potensi bahaya 

pada departemen furnance terkait pekerjaan refactory. 

2. Untuk mengetahui bagaimana untuk penerapan surat izin kerja aman (SIKA) untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan pada pekerjaan refactory dalam departemen 

furnance. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana analis & kajian terhadap prosedur penerapan sistem 

surat izin kerja aman (SIKA) pada departemen furnance terkait pekerjaan refactory 

dengan pendekatan job safety analysis (JSA). 

Sedangkan untuk manfaat dari kegiatan penelitian tugas akhir ini antaranya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat memberikan informasi mengenai faktor apa saja dan potensi apa saja 

yang dapat berbahaya pada saat bekerja terutama pada bagian furnance. 

2. Dapat dijadikan rekomendasi bagi PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL 

Balongan dalam melakukan evaluasi terhadap sistem surat izin kerja aman (SIKA) di 

bagian departemen furnance yang membutuhkan konsep K3. 

3. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dan ilmu baru yang dikerjakan 

oleh peneliti. 
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I.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak melebar luas maka ada beberapa Batasan yang digunakan dalam 

kegiatan penelitian diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan di. PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL Balongan. 

2. Penjelasan potensi bahaya hanya pada pekerjaan refactory dalam departemen 

furnance di PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL Balongan. 

3. Penerapan sistem SIKA dilakukan pada departemen furnance dengan pendekatan job 

safety analysis di PT. PERTAMINA KILANG INTERNATIONAL Balongan. 

 

I.5 Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini di PT. Kilang Pertamina Internasional RU-VI Balongan Jl. Raya 

Balongan No.Km. 9, Sukareja, Kec. Balongan, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45218. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini untuk menyelesaikan masalah dari progres tanggung jawab 

untuk memenuhi Tugas Akhir yang ditetapkan oleh Universitas Pasundan Fakultas Teknik 

Program studi Teknik Industri, di antaranya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I pendahuluan, berisikan dan menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

dari penelitian tugas akhir, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, Batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada Bab II berisikan Tinjauan pustaka dan landasan teori, menjelaskan mengenai 

berbagai landasan teori dan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan surat izin kerja aman 

(SIKA) untuk mencegah resiko kerja dalam pekerjaan refactory dalam departemen 

furnance dengan pendekatan job safety analysis (JSA). 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Pada Bab III berisikan Usulan Pemecahan Masalah, menjelaskan tentang tahapan – 

tahapan proses pemecahan masalah implementasi surat izin kerja aman (SIKA) untuk 

mencegah resiko kerja dalam pekerjaan refactory dalam departemen furnance dengan 

pendekatan job safety analysis (JSA). 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
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Pada Bab IV berisikan mengenai sejarah perusahaan, semboyan perusahaan, logo 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan data yang dikumpulkan ditempat 

penelitian serta pengolahan data implementasi surat izin kerja aman (SIKA) terdapat untuk 

mencegah resiko kerja dalam pekerjaan refactory dalam departemen furnance dengan 

pendekatan job safety analysis (JSA) 

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab V berisikan mengenai analisa dan pembahasan dari hasil pengamatan dan 

pengolahan data yang sudah dilakukan. 

BAB VI KESIMPULAN 

Pada Bab VI berisikan mengenai suatu kesimpulan dari hasil pembahasan bab – bab 

sebelumnya serta memberikan masukan dan saran untuk perusahaan untuk dapat mencoba 

menerapkan metode yang telah dilakukan oleh penulis 
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